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Nismah, Nevin. 2025. The Role of Arabic Language Environment in Improving Speaking
Skills with Bandura's Social Learning Theory in Students of Babul Khairat Islamic Boarding
School, Pasuruan. Arabic Language Education, Postgraduate Faculty. State Islamic University of
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Supervisor 1: Dr. H. Abdul Wahab Rosyidi. M.Pd.

Supervisor 2: Dr. Nuril Mufidah. M.Pd.

Keywords: Arabic Language Environment, Speaking Skills, Social Learning

The language environment is considered as an external and internal factor in language
acquisition, especially Arabic, because it can motivate learners to improve and encourage them to
practice Arabic speaking skills in everyday life. Arabic language learning is classified into two
systems:Language acquisition is achieved through direct speech, such as conversation, and the
Arabic language learning system is rule-oriented, such as grammar. In social learning theory,
Albert Bandura explains that behavior, environment, and personal factors influence each other

reciprocally, a process known as reciprocal determinism.

This research is qualitative using case study and field approaches. Data collection methods
include interviews with students of Babul Khairat Islamic Boarding School in the second semester
of the 2025/2026 academic year, Arabic language course teachers, and caretakers of Babul Khairat
Islamic Boarding School. Observations were conducted three times over two weeks.
Documentation includes student activity schedules, activity documentation, and achievement

documentation.

Babul Khairat Islamic Boarding School combines two main approaches: formal and
informal. The formal approach includes classroom learning activities, while informal activities
take place outside the classroom through language programs such as Kulaimah, Muhadhoroh,
Musabaqoh Syahriyah, Posters of mufrodat or conversation, and Participation in Arabic language
competitions at regional and national levels. Babul Khairat Islamic boarding school uses the
concept of reciprocal determinism from Albert Bandura, which emphasizes the reciprocal

relationship between behavior, environment, and personal factors.



Nismah, Nevin. 2025. Peran Lingkungan Bahasa Arab untuk Meningkatkan Keterampilan
Berbicara dengan Teori Belajar Sosial Bandura pada Siswi Pondok Pesantren Babul
Khairat Pasuruan. Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Pascasarjana. Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing 1: Dr. H. Abdul Wahab Rosyidi. M.Pd.

Pembimbing 2: Dr. Nuril Mufidah. M.Pd.

Kata Kunci : Lingkungan Bahasa Arab, Keterampilan Berbicara, Belajar Sosial

Lingkungan bahasa dianggap sebagai faktor eksternal dan internal dalam pemerolehan
bahasa, khususnya bahasa Arab, karena dapat memotivasi pembelajar untuk meningkatkan dan
mendorong mereka mempraktikkan keterampilan berbicara bahasa Arab dalam kehidupan sehari-
hari. Pembelajaran bahasa Arab diklasifikasikan menjadi dua sistem:Penguasaan bahasa dicapai
melalui tuturan langsung, seperti percakapan, dan sistem pembelajaran bahasa Arab berorientasi
pada aturan, seperti tata bahasa. Dalam teori pembelajaran sosial, Albert Bandura menjelaskan
bahwa perilaku, lingkungan, dan faktor pribadi saling memengaruhi secara timbal balik, suatu

proses yang dikenal sebagai determinisme timbal balik.

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi kasus dan
lapangan. Metode pengumpulan data meliputi wawancara dengan santri Pondok pesantren Babul
Khairat semester II tahun ajaran 2025/2026, guru mata kuliah Bahasa Arab, dan pengasuh Pondok
pesantren Babul Khairat. Observasi dilakukan sebanyak tiga kali selama dua minggu.
Dokumentasi meliputi jadwal kegiatan mahasiswa, dokumentasi kegiatan, dan dokumentasi

capaian.

Pondok pesantren Babul Khairat memadukan dua pendekatan utama: formal dan informal.
Pendekatan formal mencakup kegiatan belajar di kelas, sedangkan kegiatan informal berlangsung
di luar kelas melalui program bahasa seperti Kulaimah, Muhadhoroh, Musabaqoh Syahriyah,
Poster mufrodat atau percakapan, serta Partisipasi dalam kompetisi bahasa Arab pada tingkat
regional dan nasional. Pondok pesantren Babul Khairat menggunakan konsep
determinisme timbal balik dari Albert Bandura, yang menekankan hubungan timbal balik antara

perilaku, lingkungan, dan faktor pribadi.
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Indikator

Pertanyaan

Jawaban

Desain
Lingkungan
bahasa Arab di
Pondok
Pesantren
Babul Khairat

Bagaimana menurut
Anda penerapan
desain lingkungan
bahasa Arab di
pondok  pesantren
Babul Khairat?

Di dalam kelas, kami sudah
menerapkan pendekatan tematik
dengan menggunakan kitab-kitab
berbahasa  Arab. Ini  sangat
membantu  siswa  memahami
konteks bahasa. Sementara di luar
kelas, kami dorong penggunaan
bahasa Arab melalui program-
program yang ada di pondok
pesantren ini seperti khulaimabh,
muhadhoroh, dan musabaqoh
syahriyah. Kita juga membuat
poster kosakata dan percakapan
serta aktif mengirim delegasi untuk
lomba keluar pondok.

Bagaimana desain
pembelajaran di
dalam kelas?

salah satu metode Pembelajaran
bahasa Arab disini dengan
membiasakan santri menggunakan
bahasa Arab dalam setiap aktivitas
pembelajaran, mulai dari diskusi,
membaca kitab-kitab berbahasa
Arab, hingga praktik berbicara
langsung. Dengan begitu, santri
nggak cuma belajar tata bahasa dan
kosakata, tapi juga terbiasa
berbicara menggunakan bahasa
Arab mulai dari tingkat tamhidi
sampai tingkat tsanawi sudah
menggunakan kitab-kitab
berbahasa Arab Supaya proses
belajar lebih maksimal.

Bagaimana desain
pembelajaran di luar
kelas?

Dalam pembelajaran bahasa Arab,
kami berusaha agar santri tidak
hanya memahami teori, tetapi juga
terbiasa menggunakannya dalam
kehidupan sehari-hari. Karena itu,
kami selingi kegiatan pembelajaran
dengan praktik langsung seperti
diskusi berbahasa Arab, presentasi,
dan latihan percakapan dengan
menempelkan tulisan mufrodat

TA




atau percakapan pada tempat-

tempat di lingkungan pondok.
Kami libatkan mereka dalam
program seperti kegiatan
khulaimah, = muhadharah  dan

musabaqah agar mereka terbiasa
tampil dan percaya diri Dengan
pendekatan ini, bahasa Arab bukan
hanya pelajaran, tapi jadi bagian
dari budaya harian mereka

Apa itu  program
Khulaimah?

Program Khulaimah ini penting
banget untuk membiasakan santri
berbicara bahasa Arab sejak awal
kegiatan. Setiap pagi sebelum
masuk kelas, mereka wajib apel
dulu, baca doa, lalu satu per satu
bergiliran tampil menyampaikan
pidato singkat atau mahfudzot
dalam bahasa Arab. Ini memang
kelihatan sederhana, tapi sangat
efektif membangun keberanian
mereka buat ngomong Arab di
depan teman-teman

Apa itu program
Muhadhoroh?

kita mengadakan Muhadhoroh
setiap malam Jum’at, dan semua
penampilan harus full bahasa Arab,
mulai dari pidato, drama, sampai
puisi. Ini program yang sangat
membantu santri buat mengasah
ekspresi mereka dalam bahasa
Arab, bukan cuma ngomong biasa,
tapi juga dalam bentuk seni.

Apa itu program
Musabagoh
Syahriyah?

Musabaqgoh Syahriyah ini program
lomba bulanan yang penting banget
buat meningkatkan kemampuan
berbahasa Arab santri. Setiap
bulan, mereka berkompetisi dalam
berbagai kategori, seperti pidato
Arab, puisi, debat, dan lainnya. Ini
jadi ajang buat santri menunjukkan
kemampuannya sekaligus melatih
mental tampil di depan umum.

Apa tujuan
pemasangan poster-
poster  berbahasa
Arab di area luar

Kami memasang poster-poster
berbahasa Arab di area luar kelas
sebagai bagian dari strategi
lingkungan bahasa yang holistik.
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kelas di Pondok
Pesantren Babul
Khairat??

Tujuannya adalah agar santri tidak
hanya belajar bahasa Arab saat
pelajaran saja, tetapi juga terus
terpapar dalam kehidupan sehari-
hari. Misalnya, di dekat kamar
mandi ada  percakapan dan
mufrodat tentang kamar
mandi.Dengan begitu, santri bisa
belajar secara kontekstual dan tidak
merasa  terbebani. Ini  juga
memudahkan mereka mengingat
kosakata karena sering melihatnya
berulang kali

Apa tujuan dengan
adanya
pendelegasian
lomba ke luar
Pondok Pesantren

kalau soal lomba-lomba di luar
pondok, kami sangat selektif.
Santri yang dikirim harus melalui
proses seleksi dan pelatihan
intensif dulu. Karena membawa
nama pondok itu tanggung jawab
besar. Tapi Alhamdulillah, lewat
lomba ini, santri bisa menambah
pengalaman, jaringan, dan tentunya
meningkatkan kemampuan bahasa
Arab mereka

Faktor
Pendukung dan
Faktor
Penghambat
Lingkungan
Bahasa Arab

Babul Khairat??
Apa faktor
pendukung

keberhasilan belajar
bahasa Arab, yaitu
lingkungan bahasa
Arab di Pondok
Pesantren Babul
Khairat?

Guru memiliki peran yang sangat
penting, tidak hanya sebagai
penyampai materi, tapi juga
sebagai motivator. Di kelas, saya
berusaha menunjukkan bahwa
bahasa Arab bukan hanya
pelajaran, tapi  juga  bekal
kehidupan dan ibadah. Saya sering
menyisipkan cerita-cerita ulama,
kisah inspiratif, dan manfaat nyata
dari menguasai bahasa Arab. Itu
membuat santri lebih semangat.
Saya juga memberi apresiasi
sekecil apa pun kepada mereka
yang berani mencoba berbicara,
walau masih banyak salah. Ketika
santri merasa dihargai dan
dipahami, mereka lebih termotivasi
untuk belajar dan tidak takut salah.
Guru harus hadir secara emosional,
bukan hanya secara akademik




10.

Apa faktor
penghambat
keberhasilan belajar
bahasa Arab, yaitu
lingkungan bahasa
Arab di Pondok
Pesantren Babul
Khairat?

Salah satu tantangan terbesar
adalah kurangnya praktik secara
konsisten di luar kelas. Di dalam
kelas, mereka bisa mengikuti
dengan baik karena suasananya
mendukung, tapi ketika keluar
kelas, praktiknya menurun.
Lingkungan belum sepenuhnya
mendukung penggunaan bahasa
Arab sebagai bahasa komunikasi
harian. Santri lebih nyaman
berbicara dalam bahasa Indonesia
atau daerah. Padahal, tanpa
pembiasaan itu, mereka akan
kesulitan membentuk rasa percaya
diri  dan  kelancaran  dalam
berbahasa.

Media pembelajaran kita masih
sangat terbatas. Buku pelajaran
yang digunakan sebagian besar
adalah kitab klasik, yang bagus dari
sisi keilmuan, tetapi belum tentu
cocok untuk semua level santri.
Kami kekurangan media visual
atau audio interaktif yang bisa
membantu pemahaman bahasa
Arab secara lebih kontekstual.
Misalnya, video  percakapan,
latthan mendengar, atau aplikasi
interaktif. Di era digital ini,
seharusnya santri bisa lebih banyak
belajar melalui media yang variatif.
Salah satu tantangan terbesar
adalah rasa percaya diri santri yang
masih rendah saat berbicara dalam
bahasa Arab. Banyak dari mereka
yang  sebenarnya  memahami
materi, tapi enggan mengutarakan
pendapat atau berbicara karena
takut salah. Mereka merasa malu
jika pengucapannya keliru atau
kosakatanya terbatas. Ini jadi
penghambat utama, apalagi kalau
tidak ada dorongan yang kuat dari
lingkungan.
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Penerapan
Reciprocal
Determinism di
Pondok
Pesantren
Babul Khairat

11.| Seberapa besar | Sangat besar. Lingkungan adalah
pengaruh faktor utama. Di sini, kami
lingkungan pondok | membiasakan bahasa Arab
terhadap digunakan tidak hanya di kelas, tapi
keterampilan juga di luarsaat antri makan, antri
berbicara santri? kamar mandi, bahkan ketika
ngobrol santai di asrama. Program
muhadatsah yang kami adakan
setiap pagi juga jadi media latihan
yang sangat efektif. Santri diminta
berdialog ringan, dan karena
suasananya santai, mereka jadi
lebih berani dan terbuka.
12.| Bagaimana  Anda | Saya melihat perilaku santri sangat
melihat hubungan | dipengaruhi oleh lingkungan yang
antara lingkungan | kami bangun. Ketika semua orang
dan perilaku santri | di sekitarnya berbicara bahasa
dalam berbicara | Arab, mereka secara alami ikut
bahasa Arab? terbawa suasana. Bahkan santri
yang awalnya diam, lama-
kelamaan ikut mencoba karena
dorongan dari teman. Kami juga
selalu dorong santri senior untuk
memberi contoh dan mengajak adik
kelas mereka berlatih berbicara
secara spontan, bukan hanya saat
jadwal resmi.
13.| Bagaimana Tentu, Karena pengaruh personal
pandangan anda | didukung oleh kemauan santri
tentang  pengaruh | sendiri di kelas saya, saya tekankan
faktor personal | bahwa kesalahan itu bagian dari
terhadap proses. Saya juga sering beri pujian
kemampuan kecil kalau mereka mencoba

berbicara santri?

berbicara. Itu sangat penting untuk
membangun  kepercayaan  diri
mereka
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Indikator

No.

Pertanyaan

Jawaban

Desain
Lingkungan
bahasa Arab di
Pondok
Pesantren
Babul Khairat

1.

Bagaimana menurut
Anda penerapan
desain lingkungan
bahasa Arab di
pondok  pesantren
Babul Khairat?

Dalam kelas, saya lihat para guru
sudah  berusaha  menciptakan
suasana yang mendukung,
misalnya dengan memulai
pelajaran  pakai  salam  dan
ungkapan Arab. selain
menggunakan kitab-kitab
berbahasa Arab, kegiatan belajar
mengajar di kelas didukung oleh
banyaknya tenga pengajar yang
lulusan pondok Tarim, Hadramaut.
Tapi yang paling kami tekankan
justru di luar kelas. Kami membuat
beberapa program yang dapat
mendukung  dalam  kegiatan
berbicara bahasa Arab seperti
muhadhoroh di malam kamis,
musabaqoh syahriyah di setiap satu
bulan sekali, karena di situlah santri
diuji praktiknya. Tujuannya agar
bahasa Arab menjadi bagian dari
keseharian, bukan sekadar
pelajaran di kelas.

Bagaimana desain
pembelajaran di
dalam kelas?

pembelajaran bahasa Arab yang
kami terapkan di sini adalah
pembiasaan penggunaan bahasa
Arab dalam setiap aktivitas belajar-
mengajar, Kami tidak hanya fokus
pada penguasaan tata bahasa saja,
tetapi lebih pada bagaimana santri
terbiasa menggunakan bahasa Arab
dalam  kehidupan sehari-hari.
Ditambabh lagi, dengan adanya para
pengajar lulusan Tarim, Hadramaut
yang membantu para santri untuk
terbiasa memahami bahasa Arab
baik secara tulisan dan berbicara
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Bagaimana

desain

pembelajaran di luar

kelas?

Selain pembelajaran di kelas, kami
juga mengembangkan
pembelajaran bahasa Arab di luar
kelas melalui berbagai program
kebahasaan, Program-program
seperti khulaimah, muhadharah,
hingga musabaqah syahriyah rutin
kami adakan untuk melatih
keberanian dan kefasihan santri
dalam berbicara bahasa Arab.
selain itu kami juga mengirimkan
delegasi ke Dberbagai ajang
perlombaan, kami tidak hanya
membina  kemampuan bahasa
mereka, tetapi juga menumbuhkan
kepercayaan diri saat tampil di
depan umum, Kami percaya bahwa
pembelajaran tidak cukup hanya
mengandalkan teori. Santri perlu
ruang praktik yang luas, dan
melalui  program-program  ini,
mereka bisa mengalami langsung
penggunaan bahasa Arab dalam
konteks nyata.

Apa itu

program

Khulaimah?

sepengetahuan saya, Khulaimah ini
membantu  meningkatkan  rasa
percaya diri santri. Karena semua
kelas dapat giliran, semua santri
punya kesempatan tampil, bukan
cuma yang pintar aja. Lama-lama
mereka jadi terbiasa dan nggak
merasa takut lagi salah saat
berbicara bahasa Arab. program
khulaimabh ini1 dilakukan setiap pagi
sebelum masuk kelas setelah
membaca doa. Setiap kelas akan
digilir satu persatu, dari kelas awal
tamhidi sampai tsani tsanawi
semua akan merasakannya
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Apa itu program
Muhadhoroh?

Salah satu program unggulan kami
dalam pembelajaran bahasa Arab
adalah muhadharah yang rutin
diadakan setiap Kamis malam.
Melalui muhadharah, santri belajar
menyampaikan ide, emosi, dan
pesan secara lebih kreatif. Ini
bukan sekadar latihan berbicara,
tapi juga penguatan rasa percaya
diri dalam Dalam kegiatan ini,
semua penampilan wajib
menggunakan bahasa Arab, baik
drama, maupun pembacaan syiir,
menyayi

Apa itu program
Musabagoh
Syahriyah?

Saya melihat Musabaqoh
Syahriyah sangat membantu dalam
membangun keberanian santri.
Mereka jadi lebih siap berbicara di
forum umum, dan makin lama
makin lancar menggunakan bahasa
Arab. Dengan adanya kompetisi

rutin, semangat mereka untuk
belajar dan memperbaiki
kemampuan  berbahasa  juga

semakin besar

Apa tujuan
pemasangan poster-
poster  berbahasa
Arab di area luar
kelas di Pondok
Pesantren Babul
Khairat??

Menurut saya, ini adalah bagian
penting dari ikhtiar menciptakan
lingkungan berbahasa. Kami ingin
bahasa Arab itu hidup, tidak hanya
jadi mata pelajaran. Dengan adanya
poster-poster di luar kelas, santri
jadi terbiasa melihat dan membaca
kosakata dalam aktivitas harian.

Secara tidak sadar, mereka
menyerap bahasa itu. Bahkan
beberapa santri sering meniru

percakapan yang tertulis di poster
ketika berinteraksi. Ini
menandakan bahwa pendekatan
visual ini cukup berhasil. Kami
akan terus dorong tim pengajar
untuk memperluas desain ini ke
area-area lain di pondok.




Apa tujuan dengan
adanya
pendelegasian
lomba ke luar
Pondok Pesantren

Saya melihat program ini sebagai
bentuk konkret dari penerapan
kemampuan bahasa Arab yang
telah santri pelajari di kelas dan
kegiatan harian mereka. Ketika
mereka ikut lomba, itu bukan
sekadar ajang kompetisi, tapi juga
momen aktualisasi diri. Santri yang
kami kirim ke lomba sudah melalui
seleksi yang ketat, kemudian kami
bina secara intensif sesuai bidang
lomba yang diikuti—baik pidato,
debat, maupun baca puisi. Kami
ingin memastikan bahwa mereka
tampil tidak hanya percaya diri,
tetapi juga berkualitas dan beretika.
Yang paling membanggakan,
semangat mereka tinggi, dan lomba
ini sering menjadi titik balik bagi
santri untuk semakin serius dalam
belajar bahasa Arab

Faktor
Pendukung dan
Faktor
Penghambat
Lingkungan
Bahasa Arab

Babul Khairat??
Apa faktor
pendukung

keberhasilan belajar
bahasa Arab, yaitu
lingkungan bahasa
Arab di Pondok
Pesantren Babul
Khairat?

Menurut saya motivasi dari
masing-masing siswa menjadi
factor pendukung belajar bahasa
Arab karena kesadaran untuk aktif
berbicara itu muncul kalau santri
merasa bahwa belajar bahasa Arab
bukan hanya kewajiban, tapi
kebutuhan. Di sinilah peran guru
dan pengasuh. Kami sering
memberi pemahaman kepada santri
bahwa bahasa Arab adalah bahasa
Al-Qur'an dan ilmu. Saya pribadi
selalu berpesan bahwa jika mereka
ingin paham ilmu agama secara
mendalam, maka harus mencintai
bahasa Arab. Kami juga berusaha
menciptakan  suasana  positif,
misalnya dengan memberi motivasi
saat pembinaan, mengadakan
forum tanya jawab dalam bahasa
Arab, dan memberi tantangan kecil
yang menyenangkan. Santri akan
lebih bersemangat jika mereka
merasa mendapat dukungan
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10.

Apa faktor
penghambat

keberhasilan belajar
bahasa Arab, yaitu

lingkungan bahasa

Arab di Pondok
Pesantren Babul
Khairat?

Kami sudah mengatur jadwal
harian dengan kegiatan bahasa
Arab seperti muhadhoroh dan
khitobah, tapi memang untuk
percakapan harian seperti saat antre
makan, di kamar, atau bersantai,
masih sangat jarang digunakan. Itu
tantangan kami. Beberapa santri
sudah terbiasa, tapi banyak juga
yang masih malu atau belum
merasa penting untuk
membiasakan diri. Kami terus
memberi motivasi dan menegur
dengan bijak jika mereka terlalu
sering menggunakan bahasa non-
Arab.

Sejauh ini, belum banyak media
pembelajaran  khususnya yang
berteknologi, karena masih di
lingkup pesantren memang
dibatasi. Hal ini membuat santri
kesulitan  untuk  memperkaya
pemahaman mereka di luar jam
kelas.

Sebagian besar santri belum
terbiasa berbicara bahasa Arab
dalam keseharian, bahkan ketika
sudah diberikan kosakata harian.
Banyak yang enggan memulai
percakapan karena takut
ditertawakan. = Kami  sebagai
pengasuh terus mendorong mereka
untuk  berani mencoba, tapi
memang  perlu  waktu dan
pendekatan yang terus-menerus
agar mereka lebih percaya diri.
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Penerapan
Reciprocal
Determinism di
Pondok
Pesantren
Babul Khairat

11.| Seberapa besar | Tentu sangat besar, Kami selalu
pengaruh dorong santri untuk berbahasa
lingkungan pondok | Arab, terutama dalam komunikasi
terhadap ringan. Di asrama, ada jadwal
keterampilan percakapan dan kosa kata harian
berbicara santri? yang mereka hafalkan. Bahkan
kami buat tim monitoring untuk
mengingatkan jika ada yang mulai
kembali ke bahasa Indonesia.
Perlahan-lahan mereka terbiasa.
Apalagi dengan adanya lomba
pidato dan drama berbahasa Arab,
santri jadi termotivasi untuk terus
latihan.
12.| Bagaimana Anda | Santri yang baru masuk biasanya
melihat hubungan | masih takut salah. Tapi kalau
antara  lingkungan | lingkungannya suportif, mereka
dan perilaku santri | cepat berkembang. Kami buat
dalam berbicara | suasana yang tidak menegangkan,
bahasa Arab? jadi kalau mereka salah pun tidak
dimarahi, justru diberi semangat.
Yang paling besar pengaruhnya
justru teman sebaya. Kalau
temannya aktif ngomong Arab, dia
ikut-ikutan. Dari sinilah kebiasaan
itu tumbuh
13.| Bagaimana Saya perhatikan, santri yang punya
pandangan anda | motivasi kuat dan percaya diri lebih
tentang  pengaruh | cepat berkembang. Mereka nggak
faktor personal | takut salah. Walaupun bahasa
terhadap mereka masih campur Arab dan
kemampuan Indonesia, yang penting mereka

berbicara santri?

mau  berbicara. Justru dari

kesalahan itu mereka belajar.
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Indikator

No.

Pertanyaan

Jawaban

Faktor
Pendukung dan
Faktor
Penghambat
Lingkungan
Bahasa Arab

Apa faktor
pendukung

keberhasilan belajar
bahasa Arab, yaitu
lingkungan  bahasa
Arab di  Pondok
Pesantren Babul

Khairat?

disini lingkungan sehari-hari udah
terbiasa pakai bahasa Arab, belajar
jadi lebih gampang dan nggak
terasa dipaksakan, dan dengan
adanya program-program
kebahasaan yang dijalankan secara
istigomah, kami  mempunyai
banyak kesempatan untuk latihan
dan dengan adanya program-
program kebahasaan yang
dijalankan secara istiqomah, kami
mempunyai banyak kesempatan
untuk latihan dan Peran guru sangat
besar, apalagi untuk kami yang
masih di kelas tamhidi. Ustadz dan
ustadzah selalu membimbing dari
dasar, pelan-pelan tapi sabar.
Bahkan kalau kami lupa kosa kata
atau salah dalam pengucapan,
mereka langsung membetulkan
dengan cara yang baik, tidak
membuat kami malu. Di kelas, guru
juga sering menggunakan bahasa
Arab dalam penjelasan sehari-hari,
jadi lama-lama kami jadi terbiasa.
Kadang di luar kelas pun mereka
tetap ngajak ngobrol pakai bahasa
Arab, itu yang bikin kami cepat
paham.

Apa faktor
penghambat
keberhasilan belajar

bahasa Arab, yaitu

lingkungan  bahasa
Arab di  Pondok
Pesantren Babul
Khairat?

Kalau di kelas atau saat kegiatan
resmi seperti muhadhoroh, iya
masih menggunakan bahasa Arab.
Tapi kalau di luar itu, masih lebih
sering pakai bahasa Indonesia atau
Jawa, soalnya belum terbiasa.
Kadang saya juga takut salah
ngomong, jadi lebih nyaman pakai
bahasa yang biasa. Tapi saya tahu
sih, kalau tidak dibiasakan, ya
susah juga nanti.

Dan juga terbatasnya
pembelajaran saya

media
menjadi
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kesulitan memahami pelajaran
karena  hanya  mengandalkan
penjelasan lisan dari guru. Kalau
ada video atau rekaman suara
native speaker mungkin saya lebih
mudah menangkap pelafalan dan
penggunaan kalimat yang benar.
Tetapi di pondok jarang ada itu.

Saya sebenarnya ingin bisa lancar,
tapi kadang takut salah. Kalau
teman-teman dengar saya salah
ngomong, saya jadi malu. Apalagi
kalau yang lain kelihatan lebih
fasih. Jadinya saya lebih banyak
diam atau pakai bahasa Indonesia.

Penerapan
Reciprocal
Determinism di
pondok
Pesantren
Babul Khairat

Seberapa besar
pengaruh lingkungan
pondok terhadap
keterampilan
berbicara santri?

Sangat besar, awalnya sulit dan
malu, tapi karena semua orang
pakai bahasa Arab, lama-lama jadi
terbiasa. Apalagi dengan adanya
program-program kebahasaan
tersebut. Kita dilatith ngomong
langsung sama teman, tanpa takut
salah. Itu sangat bantu saya jadi
lebih lancar dan pede saat tampil di
depan umum

Bagaimana Anda
melihat hubungan
antara lingkungan dan
perilaku santri dalam

Menurut saya berpengaruh, karena
kalau saya karena teman-teman
banyak yang ngomong Arab, jadi
saya merasa harus ikut. Kadang
mereka sengaja ngajak ngobrol
pakai bahasa Arab, kalau saya
jawab pakai Indonesia, mereka
bercanda ‘nggak boleh’. Lama-
lama jadi kebiasaan. Kalau saya
salah, mereka bantu betulin, jadi
saya nggak malu

berbicara bahasa
Arab?

Bagaimana
pandangan anda
tentang pengaruh
faktor personal

terhadap kemampuan
berbicara santri?

Menurut saya, faktor pribadi
seperti rasa percaya diri itu sangat
penting dalam belajar berbicara
bahasa Arab. Awalnya saya juga
ragu dan takut salah, tapi karena
saya memang punya keinginan kuat
untuk bisa bicara lancar, saya
berusaha terus latihan. Kalau kita
punya motivasi dari diri sendiri,




jadi lebih semangat ikut kegiatan
seperti muhadhoroh dan
muhadatsah. Meskipun kadang
masih salah, tapi karena niatnya
kuat, lama-lama jadi terbiasa.
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Indikator

No.

Pertanyaan

Jawaban

Faktor
Pendukung dan
Faktor
Penghambat
Lingkungan
Bahasa Arab

Apa faktor
pendukung

keberhasilan belajar
bahasa Arab, yaitu
lingkungan  bahasa
Arab di  Pondok
Pesantren Babul

Khairat?

Bagi saya, lingkungan bahasa Arab
di pondok ini sangat membantu. Di
mana-mana kita sering dengar
teman-teman ngomong  pakai
bahasa Arab, apalagi pas kegiatan
seperti khulaimah dan
muhadhoroh. Bahkan di asrama
juga kadang kami saling tegur
pakai bahasa Arab. Ini bikin saya
terbiasa, jadi walaupun awalnya
susah, lama-lama mulai lancar
juga. Lingkungan seperti ini bikin
saya lebih percaya diri untuk
ngomong. Kalau saya pribadi
sangat terbantu karena para guru
tidak hanya mengajar teori, tapi
juga memberi contoh langsung
dalam berbahasa. Beberapa guru
kami adalah alumni luar negeri
seperti dari Tarim, jadi pengucapan
mereka fasih dan benar. Kami jadi
termotivasi meniru mereka. Saat
muhadhoroh atau latihan pidato,
guru juga mendampingi dan
memberi masukan. Rasanya bukan
sekadar belajar, tapi benar-benar
dibimbing sampai bisa. Guru di sini
bukan hanya pengajar, tapi juga
jadi role model dalam
menggunakan bahasa Arab
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Apa faktor
penghambat

keberhasilan belajar
bahasa Arab, yaitu

Teman-teman saya juga jarang
pakai bahasa Arab kalau ngobrol
santai, jadi saya ikut-ikutan. Terus
kadang bingung mau ngomong apa
karena kosakatanya belum banyak.
Tapi saya suka pas ada guru atau
kakak kelas yang ngajak ngobrol
pakai bahasa Arab, jadi bisa ikut
belajar sedikit-sedikit.

Dan sepertinya saya akan lebih
cepat paham kalau ada gambar atau
video. Tapi selama ini kami hanya
pakai kitab dan tulisan di papan.
Kalau ada audio atau game edukatif
mungkin saya lebih semangat
belajar.

Kalau saya pribadi, sering banget
merasa takut buat ngomong bahasa
Arab. Takut salah grammar, takut
pengucapannya keliru, jadi kadang
malah pilih diam aja. Padahal tahu
sendiri, kalau nggak berani latihan,
ya susah juga mau lancar.

Penerapan
Reciprocal
Determinism di
pondok
Pesantren
Babul Khairat

lingkungan  bahasa
Arab di  Pondok
Pesantren Babul
Khairat?

Seberapa besar
pengaruh lingkungan
pondok terhadap
keterampilan

berbicara santri?

Dampaknya terasa besar. Awalnya
saya merasa gugup dan malu
menggunakan bahasa Arab, tapi
karena hampir semua orang di sini
terbiasa memakainya, lama-lama
saya pun ikut terbiasa. Berbagai
kegiatan kebahasaan yang ada juga
sangat membantu—Xkami sering
dilatih berbicara langsung dengan
teman tanpa khawatir salah. Dari
situ, kemampuan berbicara saya
meningkat dan saya jadi lebih
percaya diri saat tampil di depan
orang banyak.

Bagaimana Anda
melihat hubungan
antara lingkungan dan
perilaku santri dalam
berbicara bahasa
Arab?

Berpengaruh sih, awalnya saya
takut banget salah, jadi lebih sering
diam. Tapi lama-lama karena
teman sekamar suka ngajak latihan,
saya coba ikut. Mereka nggak
marah kalau saya salah, malah
bantu. Sekarang saya jadi lebih
berani walau masih belajar
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5| Bagaimana Kalau saya pribadi, awalnya malu
pandangan anda | dan minder karena teman-teman
tentang pengaruh | ada yang lebih jago. Tapi karena
faktor personal | sering didukung teman sekamar
terhadap kemampuan | dan ustadzah, saya jadi pelan-pelan
berbicara santri? berani bicara. Faktor dalam diri itu
memang penting, karena kalau
kitanya nggak percaya diri,
meskipun ada kegiatan, tetap nggak
maksimal ikutnya. Tapi kalau kita
percaya diri dan punya tekad, jadi
lebih berani mencoba, walaupun
campur-campur bahasanya.
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